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ABSTRAK

Latar Belakang: Kesehatan gigi dan mulut (oral hygiene) merupakan komponen penting dari
kesehatan menyeluruh yang memengaruhi kualitas hidup dan fungsi psikososial. Kurangnya
pemahaman serta kebiasaan pemeliharaan yang belum optimal berisiko meningkatkan
timbulnya karies gigi dan penyakit periodontal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara pengetahuan oral hygiene dengan perilaku oral hygiene pada pasien di Poli
Gigi Klinik Maxima Kabupaten Jember.

Metode: Penelitian kuantitatif korelasional dengan desain cross-sectional ini melibatkan 53
pasien Poli Gigi Klinitk Maxima yang diperoleh melalui teknik accidental sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang mengukur tingkat pengetahuan dan
perilaku oral hygiene. Analisis data meliputi analisis univariat untuk gambaran distribusi
frekuensi serta analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank.

Hasil: Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan oral hygiene pada kategori baik
sebanyak 36 orang (67,9%) dan cukup sebanyak 17 orang (32,1%). Pada variabel perilaku oral
hygiene, mayoritas responden berada pada kategori sedang sebanyak 23 orang (43,4%), diikuti
kategori baik 17 orang (32,1%), dan buruk 13 orang (24,5%). Hasil analisis uji Spearman Rank
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan arah korelasi positif yang kuat antara kedua

variabel (r; = 0,606; p-value = 0,000 < 0,05).



Kesimpulan: Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan oral hygiene
dengan perilaku oral hygiene. Semakin baik tingkat pengetahuan yang dimiliki pasien, maka
semakin baik pula perilaku pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut yang diterapkan. Kendati
demikian, masih ditemukannya kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku menunjukkan
diperlukannya edukasi kesehatan interaktif berbasis intervensi perubahan perilaku secara

konsisten di pelayanan kesehatan primer.
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